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BAB V  

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

Bahan ajar yang telah dibuat yaitu modul pop-up book telah dinyatakan 

sangat layak oleh ahli materi dengan skor yang di peroleh yaitu 62 dan skor 

maksimal 75 sehingga di presentasekan menjadi 82,6%, pada ahli media bahan 

ajar modul pop-up book dinyatakan sangat layak dengan perolehan skor 49 dan 

skor maksimal 50 sehingga di presentasekan menjadi 98%, pada ahli desain 

bahan ajar modul pop-up book ini mendapat skor 49 dan skor maksimal 50 

sehingga di peroleh presentase 98%, pada respon pendidik mengenai bahan ajar 

modul pop-up book ini mendapat skor 50 dan skor maksimal 50 sehingga di 

peroleh presentase 100%. Kelayakan tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto 

yang menyatakan bahwa pembagian kategori kelayakan pada produk terdapat 

lima kategori, oleh karena itu presentase 81%-100% dapat dikategorikan sangat 

layak.61 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat adanya peningkatan 

motivasi belajar sebelum dan sesudah penerapan bahan ajar modul pop-up book 

pada peserta didik kelompok kecil yaitu sebesar 25,1% dari 67,4% (sebelum 

menggunakan bahan ajar) dan mengalami peningkatan menjadi 92,5% (sesudah 

menggunakan bahan ajar). Penelitian selanjutnya yaitu pada kelompok besar 

yaitu mengalami peningkatan pada motivasi belajar siswa sebesar 21,5% dari 

64,6% (senbelum menggunakan bahan ajar) dan 86,1% (sesudah menggunakan 

 
61 AlfiyantoٌPramujiٌandٌMuhammadٌMunir,ٌ“PengembanganٌMediaٌPembelajaranٌInteraktifٌPadaٌ

Materi Pengenalan Corel Draw Sebagai Sarana Pembelajaran Desain Grafis Di Smk 

Muhammadiyahٌ2ٌKlatenٌUtara,”ٌElinvo (Electronics, Informatics, and Vocational Education) 2, 

no. 2 (2017): 183–189. 
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bahan ajar). Sehingga dapat dinyatakan bahwa bahan ajar modul pop-up book 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Peningkatan motivasi belajar 

peserta didik ini selaras dengan peningkatan motivasi oleh Melin Sri Ulfa dan 

Cut Eva Nasryah dalam jurnalnya yang menyatakan penggunaan media pop-up 

book dapat meningkatkan motivasi peserta didik.62   

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan dengan 

mengembangkan bahan ajar modul pop-up book untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada kelas V di SD NU Insan Cendekia 

Ngadiluwih, peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya antara 

lain:  

a. Harapan kedepannya yaitu peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

bahan ajar modul pop-up book ini lebih baik sehingga tidak hanya di 

pakai untuk pendidik saja namun bisa di gunakan oleh masyarakat. 

b. Bahan ajar modul pop-up book ini diharapkan untuk bisa di 

implementasikan di sekolah lain secara luas  

c. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mendesain bahan ajar 

modul pop-up book lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

 

 

 
62 UlfaٌandٌNasryah,ٌ“PengembanganٌMediaٌPembelajaranٌPopٌ– Up Book Untuk Meningkatkan 

MotivasiٌBelajarٌSiswaٌKelasٌIVٌSD.” 
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2. Diseminasi  

Produk pengembangan bahan ajar modul pop-up book ini di 

implementasikan pada kelas V di SD NU Insan Cendekia Ngadiluwih, 

namun juga dapat di implementasikan di semua sekolah SD/MI lainnya 

terutama pada peserta didik kelas V di wilayah Kediri dan sekitarnya. 

Sebelum mengimplementasikan produk bahan ajar modul pop-up book 

tersebut pendidik juga harus memperhatikan terlebih dahulu mengenai 

karakateristik peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan 

pembuatan bahan ajar yang telah di buat tidak sia-sia.    

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan bahan ajar modul 

pop-up book lebih lanjut maka dapat memperbanyak materi dan dapat 

membuat desain lebih menarik dengan menambahkan animasi sesuai 

dengan karakteristik peserta didik sehingga modul tersebut lebih 

menarik.  

b. Peneliti berharap bahwa peneliti selanjutnya tidak hanya 

mengembangkan produk bahan ajar modul pop-up bok secara offline 

namun juga bisa dibuat dengan online. Dengan cara modul tersebut 

diubah menjadi e-modul dan pop-up book dapat divideokan lalu dibuat 

scan barcode dimasukkan dalam e-modul yang telah dibuat. 

 

 

 

 


